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Nama Produk  : BIOTOMIL 40 SP 

Bahan Aktif : Metomil 40%  

Golongan : IRAC – 1A : Carbamate  

Nomor Pendaftaran  : RI. 010101 2022 7622  

Jenis : Insektisida 

Nama Perusahaan  : PT. BIOTIS AGRINDO 

Alamat : Jl. Pluit Karang Utara No. 6, Pluit Penjaringan, Jakarta Utara 14450, Indonesia 

Nomor Telepon : + 62 – 21 – 66696178 

Nomor Faksimili : + 62 – 21 - 66696134 

Label : 

 

 
 

GHS Kata Sinyal : Berbahaya 
GHS Pernyataan Bahaya  
H300 + H330 Berbahaya jika tertelan atau terhirup  
H336 Dapat menyebabkan kantuk atau pusing  
GHS Pernyataan Pencegahan 
P260 Jangan menghirup debu/ asap/ gas/ kabut/ uap/ semprotan  
P264 Cuci bagian tubuh yang terkena insektisida secara menyeluruh setelah penanganan 
P270 Jangan makan, minum atau merokok saat menggunakan produk ini 
P271 Gunakan hanya di luar ruangan atau di area yang berventilasi baik 
P284 [Jika ventilasi tidak memadai] kenakan perlindungan pernafasan 

 

Bahan Aktif   Nomor CAS   Konsentrasi 

Metomil      16752-47-8   40% 

Bahan lainnya  ------    Hingga 100% 

 

Jika terkena kulit  

Cucilah kulit yang terkena insektisida dengan air dan sabun. 

Jika terkena mata  

Cucilah segera mata yang terkena dengan air bersih selama 15 menit. 

1. IDENTIFIKASI PRODUK DAN PERUSAHAAN  

2. IDENTIFIKASI BAHAYA 

3. KOMPOSISI/INFORMASI BAHAN  

4. TINDAKAN PERTOLONGAN PERTAMA 
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Jika tertelan  

Apabila penderita masih sadar, segera usahakan pemuntahan dengan memeberi minum segelas 

air hangat yang diberi 1 sendok garam dapur atau dengan cara menggelitik tenggorokan dengan 

jari tangan yang bersih. Usahakan pemuntahan sampai cairan muntah menjadi jernih. Jangan 

diberi sesuatu melalui mulut pada penderita yang tidak sadar/ pingsan.  

Jika terhirup 

Bawalah penderita ke ruangan yang berudara segar dan bila perlu berikan pernafasan buatan 

melalui mulut atau pemberian oksigen. 

Jika  

  

Media pemadaman sesuai  

Semprotan air, Karbon dioksida (CO2), Busa, Bahan kimia kering 

Media pemadaman yang tidak boleh digunakan karena alasan keselamatan 

Semburan air volume besar (resiko pencemaran) 

Bahaya spesifik selama memadamkan kebakaran 

Kebakaran atau panas menyengan dapat menyebabkan kemasan pecah dengan hebat. Dalam 

kondisi sangat berdebu, bahan ini dapat membentuk campuran yang eksplosif di udara.  

Alat perlindungan khusus petugas pemadam kebakaran 

Jika terjadi kebakaran, gunakan alat bantu pernafasan SCBA. Pakailan peralatan perlindungan 

yang sesuai.  

 

Tindakan pencegahan 

Cegah masukknya bahan ke saluran pembuangan, aliran air atau daerah rendah 

Metode pembersihan  

Cegah terjadinya tumpahan atau bocoran lebih lanjut. Bendung tumpahan. Bersihkanlah dengan 

disapu. Masukkan kedalam tempat pembuangan. Apabila produk memasuki celah dan tidak 

dapat dikeluarkan, atasi dengan natrium hidroksida dan biarkan selama 4 jam.  

 

PENANGANAN 

Saran penanganan aman : jangan menghirup debu. Jangan sampai terkena kulit, mata dan 

pakaian. Lepaskan dan cuci pakaian yang tercemar sebelum 

digunakan. Dilarang menyimpan atau mengkonsumsi makanan, 

minuman atau merokok di area yang dapat tercemar oleh bahan ini.  

PENYIMPANAN 

Kondisi penyimpanan : simpan wadah tertutup rapat dan simpan di tempat yang sejuk, 

kering dan berventilasi baik. Jauhkan dari jangkauan anak-anak. 

5. TINDAKAN PEMADAMAN KEBAKARAN 

6. TINDAKAN PADA SAAT KEBOCORAN/ TUMPAHAN TIDAK SENGAJA 

7. PENANGANAN DAN PENYIMPANAN 
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Simpan jauh dari bahan yang tidak kompatibel. Lindungi dari panas 

yang berlebihan. Penyimpanan tertutup.   

 

Tertelan : cegah makan, minum, merokok dan menggunakan kosmetik diarea berpotensi 

terpapar bahan tersebut. Cuci bersih dengan sabun setelah penanganan.  

Kontak mata : dimana kemungkinan terjadi kontak mata, kenakan sarung tangan tahan 

bahan kimia (seperti nitril dan butil), kaus kaki coverall dan alas kaki tahan 

bahan kimia. Untuk paparan diatas kepala kenakan tutup kepala tahan bahan 

kimia.  Tindakan pembersihan yang ketat diperlukan untuk mencegah 

translikasi material dari permukaan kerja yang terkontaminasi ke permukaan 

yang tidak terkontaminasi (pagar, pintu dll). Kontak tanpa pelindung dengan 

material yang dipindahkan tersebut dapat mengakibatkan efek paresthesia. 

Penghirupan : gunakan selungkup proses, ventilasi pembuangan lokal atau kontrol Teknik 

lainnya untuk menjaga tingkat udara di bawah batas paparan. Respirator 

pemurni udara kombinasi bersertifikat NIOSH dengan filter kelas N, P atau R95 

atau HE dan katrid uap organic dapat diizinkan dalam keadaan tertentu dimana 

konsentrasi di udara diperkirakan melebihi batas pemaparan. Perlindungan 

yang diberikan oleh respirator pemurni udara terbatas. Gunakan respirator 

pemasok atmosfer yang membutuhkan tekanan jika ada potensi pelepasan 

yang tidak terkendali, tingkat paparan tidak diketahui atau dalam keadaan lain 

dimana respirator pemurni udara mungkin tidak memberikan perlindungan 

yang memadai.  

 

Warna    : putih 

Berat jenis : N/A  

Ukuran partikel : ≤ 75µm 

Kadar air : 1,5% 

Titik nyala : tidak menyala 

Titik didih : N/A 

Kerapatan tepung : 0.32 

pH : 6 – 7 

Kadar bahan aktif : 40% 

 

Stabilitas : stabil dalam kondisi penggunaan dan penyimpanan normal. 
Polimerisasi berbahaya : tidak ada data 
Kondisi yang harus dihindari : tidak ada data 
 
 
 

8. PENGENDALIAN PAPARAN DAN PERLINDUNGAN DIRI 

9. SIFAT FISIK DAN KIMIA 

10. STABILITAS DAN REAKTIVITAS 
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Toksisitas akut oral (LD50) : tikus 55.37 mg/kg bb  

Toksisitas akut dermal (LD50) : tikus >2000 mg/kg bb. 

Toksisitas jangka pendek : NOAEL : 10 mg/kg bb pada tikus   

Toksisitas jangka panjang : NOEL : 3 mg/kg bb pada anjing (2 tahun) 

Inhalasi : 0.278 mg/l selama 4 jam (tikus). 

Iritasi kulit : menyebabkan iritasi ringan (kelinci). 

Iritasi mata : menyebabkan iritasi ringan (kelinci). 

Sensitisitas  : tidak menyebabkan sensitisasi pada guinea pig. 
Karskinogenisitas  : tidak menyebabkan efek karsinogenik 

 

Burung : Akut oral LD50 pada Northernmbobwhite quail 24.2 mg/kg. LC50 pada 

Northernmbobwhite quail 5620 mg/kg diet. 

Ikan : LC50 (96 jam) pada Rainbow trout 2.49 mg/l dan Bluegill sunfish 0.63 mg/l 

Lebah : akut oral LD50 0.28 μg/lebah, LD50 (kontak) 0.16 μg/lebah 

 

Jangan menggunakan kembali wadah produk. Buang wadah produk, wadah limbah dan residu 

sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku.  

 

IMDG 

UN No   : 2757 

Nama Pengiriman : CARBAMATE PESTICIDE, SOLID, TOXIC, N.O.S [METHOMYL] 

Kelas   : 6.1 

Kelompok Pengemasan  : III 

 

Produk ini sudah terdaftar di Kementerian Pertanian Indonesia. 

Peraturan Menteri Perindustrian No. 23/M-Ind/Per/4/2013 Perubahan atas Peraturan Menteri 

Perindustrian No. 87/M-Ind/Per/9/2009 Tentang Sistem Harmonisasi Global Klasifikasi dan 

Pelabelan Bahan Kimia.  

 

 

Dibuat oleh : PT. BIOTIS AGRINDO 

Disiapkan oleh : Departemen Research and Development (R&D) 

Diperbaharui  pada : 18 Februari 2023 
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